
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang 

bersifat deskriptif kualitatif dan partisipatif dengan jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang sumber datanya berasal dari data yang diperoleh di lapangan dan 

literatur yang relevan dengan pokok permasalahan yang dibahas.1 Sehingga dalam 

hal ini penulis mengumpulkan semua data yang diperlukan yang diperoleh dari 

lapangan dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang sesuai 

dengan penelitian. 

Alasan menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif ini dikarenakan 

menurut penulis hasil penelitian yang dihasilkan nantinya akan sesuai, tepat dan 

dapat memecahkan rumusan masalah yang ada karena metode pendekatan 

deskriptif kualitatif ini pada dasarnya akan memberikan gambaran mengenai 

fenomena secara fakta yang terjadi di lapangan tanpa adanya manipulasi, yang 

selanjutnya dilakukan penganalisisan untuk dapat diinterpretasikan secara 

deskriptif.2 Metode pendekatan deskriptif kualitatif ini sudah secara luas 

digunakan dan komprehensif dalam penyelidikan pemecahan masalah. Kemudian 
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apabila menggunakan pendekatan yang lain mungkin nantinya akan kurang cocok, 

tidak tepat atau dikhawatirkan tidak mampu untuk mengungkap fenomena yang 

terjadi. Sedangkan alasan penulis menggunakan pendekatan partisipatif 

dikarenakan dalam penelitian ini penulis berperan sebagai partisipasi lengkap 

(complete participation), dimana penulis terlibat sepenuhnya terhadap sumber 

data atau kegiatan yang diamati, sehingga suasana dalam penelitian yang 

dilakukan lebih terbuka, data dapat ditemukan secara lengkap, tajam dan natural.
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri dari pengasuh Majelis Taklim Raudhatussyifa 

Wal Fataya yakni : 

a) Pengasuh/pimpinan majelis taklim yakni Tuan Guru Muhammad Darul 

Qutni 

b) Ketua majelis taklim Bapak Donnie Irawan 

c) Ketua relawan majelis taklim Bapak Husnur Redha 

d) Khadim majelis taklim 

e)  Jemaah majelis taklim  

2. Objek Penelitian  

 Objek penelitian ini adalah analisis SWOT dakwah pada majelis taklim 

Raudhatussyifa Wal Fataya asuhan Tuan Guru Muhammad Darul Qutni. 
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C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di majelis taklim Raudhatussyifa Wal Fataya yang 

terletak di Jalan Harapan, Kelurahan Kandangan Barat, Kecamatan Kandangan 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi Kalimantan Selatan 

 

D. Data dan Sumber Data  

1. Data 

Data merupakan sekumpulan informasi valid yang di dapat dari penelitian 

yang dilakukan. Data yang diperoleh ini nantinya akan dilakukan 

pengolahan dan di analisis lebih mendalam agar dapat diinterpretasikan. 

Data yang digali dalam penelitian ini yaitu : 

a. Data dari para informan yang meliputi nama, umur, jabatan dan alamat 

b. Gambaran umum Majelis Taklim Raudhatussyifa Wal Fataya. 

c. Data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

penelitian yang dilakukan meliputi dakwah yang dilaksanakan dan 

analisis swot terhadap Majelis Taklim Raudhatussyifa Wal Fataya 

2. Sumber Data 

Data yang dilakukan untuk penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua), yaitu : 

a. Data Primer adalah data yang didapat atau diperoleh dari sumber data 

yang pertama ditempat penelitian atau objek penelitian. Dalam 

pengertiannya data primer adalah data yang didapat atau diperoleh dari 

pada Majelis Taklim Raudhatussyifa Wal Fataya, yang berhubungan 



dengan analisis SWOT dakwah yang berasal dari wawancara dan 

observasi. 

b. Data Sekunder adalah data yang berperan sebagai pelengkap yang dapat 

memperjelas dan melengkapi data primer yang sudah diperoleh atau 

didapat dari literatur yang mendukung penelitian data primer seperti 

buku-buku, jurnal, interview, dan foto yang berhubungan langsung 

dengan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

jalan mengamati dan meninjau secara langsung apa yang menjadi sasaran 

dalam penelitian dan melakukan pencatatan akan hal tersebut. Pada 

dasarnya observasi memiliki tujuan untuk menggambarkan lingkungan 

yang diamati, berlangsungnya aktivitas yang terjadi, partisipasi dari para 

individu di lingkungan tersebut serta perilaku yang ditimbulkan dan makna 

peristiwa berdasarkan pandangan pribadi yang relevan.
4
 

Observasi ini memiliki tujuan untuk mencari sebuah jawaban dan bukti-

bukti yang ada sebagai sumber data primer. Dalam hal ini penelitian yang 

akan di observasi adalah Majelis Taklim Raudhatussyifa Wal Fataya yang 

terletak di  jalan Harapan, Kelurahan Kandangan Barat, Kota  Kandangan  
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2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

baik secara langsung atau tak langsung pada informan sesuai situasi dan 

kondisi yang ada . Data yang dikumpulkan bersifat situasi dan realita. 

Adapun metode wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur, 

dimana pelaksanaan wawancaranya lebih bebas dan terbuka. Tujuan 

daripada wawancara ini yakni dalam rangka menemukan permasalahan 

secara lebih mendalam yang mana informan di ajak pewawancara untuk 

memberikan pendapat dan ide-idenya, sehingga dari itu dalam metode 

wawancara ini penulis harus mendengarkan dengan seksama dan teliti 

serta mencatat segala apa yang dikemukakan oleh informan.
5
 

Dalam hal ini penulis melakukan proses tanya jawab secara langsung 

(Face to face) dengan Tuan Guru Muhammad Darul Qutni, para pengelola 

majelis taklim dan jemaah Majelis Taklim Raudhatussyifa Wal Fataya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu data atau informasi yang dapat mendukung 

dan melengkapi penelitian. Dalam pengertiannya dokumentasi ini adalah 

suatu teknik dalam pengumpulan data yang data atau informasinya 

diperoleh dari penelaahan data berupa laporan dan informasi pada 

dokumen resmi atau tidak resmi serta gambar-gambar pendukung dan 

referensi lainnya yang berguna untuk mendukung penelitian atau 

membuktikan suatu kejadian agar tingkat kepercayaan dalam penelitian ini 
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semakin tinggi.
6
 Dalam tahap ini dokumentasi yang diperoleh berasal dari 

rekaman hasil wawancara, kemudian berasal dari website/blog yang 

berhubungan dengan penelitian, gambaran umum mengenai Majelis 

Taklim Raudhatussyifa Wal Fataya serta foto-foto yang mendukung 

penelitian dan yang lainnya. 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

1. Mengumpulkan data : pada tahap ini penulis akan mengumpulkan semua 

data atau informasi hasil dari penelitian yang dilakukan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi 

2. Melakukan pemeriksaan dan pengeditan data : pada tahap ini penulis akan 

melakukan pengecekkan atas data atau informasi yang sudah diperoleh dan 

akan menyempurnakannya apabila masih ditemukan data yang kurang 

lengkap atau masih belum jelas agar dapat dilakukan perbaikan 

3. Pengelompokkan data : pada tahap ini data atau informasi yang sudah 

disempurnakan dan dilakukan pengecekkan kemudian dikelompokkan atau 

dikategorikan secara umum berdasarkan  jenis dan urutan permasalahan 

penelitian agar dapat tersusun sistematis  

4. Pendeskripsian data : pada tahap ini penulis akan berusaha memberikan 

gambaran hasil penelitian sesuai dengan data atau informasi yang 

diperoleh secara umumnya, dimana penulis akan menjelaskan secara 
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deskriptif dengan uraian kata-kata sendiri namun tidak akan merubah 

makna dari data atau informasi aslinya.  

Adapun tujuan dari pengolahan data ini dilakukan untuk dapat 

memberikan kemudahan bagi penulis dalam melakukan penganalisisan 

data lebih mendalam sesuai kajian penelitian 

 

G. Analisis Data 

Model konsep analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni ada 3 

tahapan menurut Miles dan Huberman, yakni : 

1. Reduksi data (Data Reduction) : pada tahap ini penulis mereduksi data 

atau melakukan pemilihan dan pemfokusan terhadap data-data yang 

relevan dengan penelitian sesuai permasalahan dan kajian penelitian, 

kemudian selanjutnya disusun kembali sesuai kronologis pertanyaan 

penelitian agar dapat mudah dipahami dan dapat disajikan kemudian 

diverifikasi agar data tersebut dapat memberikan gambaran yang detail 

tentang hasil penelitian 

2. Penyajian Data (Display Data) : pada tahapan ini data yang sudah 

direduksi sebelumnya kemudian disajikan agar dapat menjawab 

pertanyaan penelitian, dimana penulis dalam hal ini menyusun dan 

menyajikan data dalam bentuk uraian teks deskriptif menyeluruh 

kemudian diverifikasi sesuai hasil penelitian yang diperoleh 

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) : verifikasi atau penarikan kesimpulan 

adalah langkah terakhir dari analisis data, dimana dalam verifikasi ini nanti 



akan memberikan makna yang terkandung atas data yang dianalisis. 

Adapun bentuk verifikasi dalam hal ini berupa uraian teks deskriptif 

berlandaskan pada kajian penelitian. 

 

H. Tahapan Penelitian 

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam penyelesaian skripsi ini hingga sampai 

masa dimunaqasahkan antara lain sebagai berikut : 

1. Tahapan Pendahuluan 

 Dalam tahapan awal yaitu pendahuluan penulis melakukan perencanaan 

terkait permasalahan yang akan menjadi bahan penelitian, dimana hal ini 

dilakukan dengan melewati pengidentifikasian dan melakukan survey (pra 

observasi) ke lapangan pada tanggal 15 Juni 2022 agar alur dan arah 

penelitian jelas untuk selanjutnya dilakukan pengkonsultasian kepada 

dosen penasihat dan meminta persetujuan untuk dapat dimasukkan ke biro 

skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi agar bisa di munaqasah 

khan. 

2. Tahapan Pengumpulan Data  

 Tahapan selanjutnya yakni proses pengumpulan data-data terkait 

penelitian demi terselesaikannya skripsi ini melewati surat permohonan 

izin riset yang diajukan kepada fakultas pada tanggal 28 Juli 2022 untuk 

kemudian surat ini digunakan pada saat riset berlangsung, dimana penulis 

melaksanakan riset pada tanggal 1 Agustus – 22 Agustus 2022 dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang diperlukan. 



3. Tahapan Pengolahan Data dan Analisis Data 

 Setelah data terkumpul lengkap dan valid, selanjutnya data-data yang 

diperoleh tersebut dilakukan pengolahan menggunakan beberapa teknik 

dari pengolahan data untuk kemudian dapat dikonsultasikan kepada dosen 

penasihat pada tanggal 25 Agustus 2022, setelah itu proses selanjutnya 

yakni melakukan penganalisisan terhadap data yang sudah diolah tersebut 

agar dapat memberikan gambaran atau jawaban mengenai permasalahan 

dalam penelitian 

4. Tahapan Penyusunan Akhir (Penyempurnaan) 

 Pada tahap terakhir penelitian lalu dilakukanlah penyusunan berdasarkan 

hasil penelitian yang telah diperoleh sesuai sistematika penulisan, agar 

selanjutnya dapat kembali dikonsultasikan kepada dosen penasihat pada 

tanggal 6 September 2022, hingga penelitian ini dianggap baik dan layak 

dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi sehingga dapat 

dimunaqasahkan kepada para tim penguji skripsi 

 


